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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan menemukan aspek-aspek tipomorfologi pada permukiman tepi sungai dan faktor 
yang membentuknya. Aspek-aspek tipomorfologi diperoleh dengan menganalisis berbagai subyek 
lingkungan binaan (built environment) khususnya sarana prasarana fisik yang sangat khas terdapat pada 
kawasan permukiman tepian sungai. Kawasan permukiman tepian sungai yang menjadi kasus penelitian 
ini adalah permukiman sungai di Kota Banjarmasin ini.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan grounded research dengan menganalisis data lapangan dan 
kajian literatur. Data-data dikumpulkan melalui pengamatan lapangan (field observation) atas aspek 
fisik lingkungan buatan yang ada. Selanjutnya data dianalisis dengan metode komparasi dan deskriptif-
interpretatif dengan berbagai aspek kehidupan masyarakat setempat.  
Dari hasil penelitian, diperoleh 3 (tiga) aspek tipomorfologi permukiman tepian sungai, yaitu (a)fungsi, 
(b) konstruksi, dan (c) material. Adapun faktor pembentuknya ada 2 (dua), yaitu; (a) lingkungan lahan 
basah –khususnya sungai dan rawa, dan (b) budaya sungai. Hasil penelitian ini (yaitu aspek 
tipomorfologi dan faktor pembentuknya) selanjutnya dapat digunakan sebagai dasar memahami 
transformasi (pertumbuhan, perkembangan dan perubahan) Kota Banjarmasin dan kota lainnya yang 
memiliki karakteristik serupa. Diharapkan dengan memperhatikan perubahan pada ke-3 aspek dan 2 
faktor pembentuknya, maka perubahan (transformasi) kota dapat diprediksi arahnya dan dampak negatif 
perubahan dapat diantisipasi.   
 
Kata kunci : aspek tipologi, aspek morfologi , permukiman tepi sungai, pembangunan berkelanjutan.  
 
 
PENDAHULUAN 
Perubahan adalah sesuatu yang pasti terjadi, tidak terkecuali dalam dunia arsitektur. Lingkungan buatan 
(built environment) mulai dari skala/unit terkecil, rumah tinggal hingga skala kota pasti mengalami 
perubahan. Perubahan lingkungan buatan (built environment) ini bisa disebabkan berbagai faktor, seperti; 
teknologi dan informasi, pengetahuan, lingkungan, tuntutan hidup, dlsb. Perubahan sendiri sejatinya 
adalah sesuatu yang wajar manakala dilihat sebagai upaya untuk menemukan keseimbangan baru dengan 
perubahan yang terjadi. Namun demikian, yang menjadi persoalan adalah dampak negatif dari perubahan 
yang terjadi atau ketidakmampuan dalam memprediksikannya.  

Fenomena perubahan ini terjadi hampir di sebagian besar kota-kota di Indonesia. Banjarmasin, 
sebagai salah satu kota yang memiliki karakteristik unik yaitu berada di lingkungan lahan basah, juga 
menghadapi perubahan (transformasi) kota yang semakin cepat. Saat ini, terjadinya berbagai 
permasalahan, seperti; kemacetan, banjir, polusi, dan permasalahan sosial lainnya tidak lepas dari dampak 
perubahan yang tidak dapat diprediksi sebelumnya. Berdasar hal tersebut, guna memahami bagaimana 
terjadinya perubahan (transformasi) Kota Banjarmasin, khususnya yang dibentuk oleh permukiman tepian 
sungai, maka penelitian ini diarahkan untuk menemukan aspek-aspek tipo-morfologi permukiman yang 
ada. Untuk memprediksi arah perubahan kota dan mengantisipasi perkembangannya.  
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KAJIAN TIPO-MORFOLOGI  
Tipologi 
Dalam berbagai bidang ilmu, kata tipologi memiliki definisi keilmuannya masing-masing. Hal ini bisa 
dipahami dari definisi yang ada, yaitu; merujuk pada pembagian budaya menurut suku bangsa 
(antropologi), klasifikasi benda menurut karakteristiknya (arkeologi), atau kajian dan klasifikasi bahasa 
menurut fitur strukturalnya (linguistik). Adapun tipe berdasarkan konsep arsitektur merupakan sesuatu 
yang berhubungan dengan pembuatan sebuah karya/wujud arsitektur (praxis), pemikiran terhadap sebuah 
karya arsitektur (theory), dan pengetahuan di bidang arsitektur (research). 

Tipologi digunakan sebagai alat untuk menganalisis obyek. Dengan tipologi suatu obyek 
arsitektur dapat dianalisis perubahan-perubahan yang berkaitan dengan bangun dasar, sifat dasar, serta 
proses perkembangan bangunan dasar tersebut. Selain itu tipologi juga dapat digunakan untuk 
menerangkan perubahan-perubahan dari suatu tipe, karena suatu tipe memiliki ciri-ciri tertentu yang 
membedakannya dari tipe yang lain. Oleh karena itu tipologi akan memudahkan mengenali geometri 
arsitektur. 

Karen (1994) mengemukakan bahwa tipe menyerupai aspek klarifikasi, yaitu menggabungkan 
karakteristik yang sama dari kelompok karya arsitektur tersebut secara detail berbeda antara satu dengan 
yang lainnya. Definisi tipe memiliki dua kelompok konsep utama, yaitu kelompok satu menganggap tipe 
sebagai properti bentuk geometris, dan kelompok kedua, memandang tipe sebagai atribut bentuk yang 
berhubungan dan dihubungkan dengan kegunaan dan perkembangan kesejahteraan.  

Menurut Anthony Vidler (1976), tipologi bangunan adalah sebuah studi tentang penggabungan 
elemen-elemen untuk pendapatkan klasifikasi organisme arsitektural melalui tipe-tipe. Sedangkan 
Quatremere de Quincy (1977) menyatakan tipologi merupakan konsep untuk mendeskripsikan kelompok 
objek berdasarkan atas kesamaan sifat-sifat dasar, dengan cara memilah atau mengklasifikasikan 
keragaman bentuk dan kesamaan jenis. Disamping pengelompokkan berdasarkan bentuk-bentuk dasar, 
sifat-sifat dasar, dan perkembangan bentuk arsitektur. Sedangkan menurut Colquhoun (1995), tipologi 
adalah dasar dari semua komunikasi. Pemahaman dan pembicaraan selalu ditemukan pada pola-pola 
eksisting. Penempatan pola-pola ini  membantu memperlihatkan kondisi identifikasi antara manusia dan 
lokasi, dan manusia dan objek. 

Dari semua pendapat tentang tipologi dapat disimpulkan bahwa secara arsitektural, tipologi 
adalah suatu kegiatan untuk mempelajari tipe dari obyek-obyek arsitektural atau kota dan 
mengelompokkannya (menempatkan obyek-obyek tersebut) dalam suatu klasifikasi tipe berdasarkan 
kesamaan atau keserupaan dalam hal-hal tertentu yang dimiliki obyek arsitektural/kota tersebut. 
Kesamaan tersebut dapat berupa: Kesamaan bentuk dasar/sifat-sifat dasar sesuai dengan bentuk dasar 
obyek tersebut; Kesamaan fungsi obyek-obyek tersebut dan Kesamaan asal usul atau perkembangan dan 
latar belakang sosial masyarakat obyek tersebut berada, termasuk gaya atau langgamnya. 
 
Morfologi 
Pada umumnya aliran dalam studi morfologi dapat dikategorikan menjadi 4 group berdasar penekanan 
disiplin keilmuan yaitu geografi, arsitektur, sains dan filosofi. Morfologi dalam arsitektur adalah studi 
tentang bentuk dan struktur ruang dan lingkungan binaan. Studi arsitektur morfologi berkaitan dengan 
proses membangun habitat, asal-usulnya, pertumbuhannya, dan fungsinya (Rose, 1979; Steadmen, 1983; 
Krier, 1984). Morfologi lebih menekankan pada pembahasan bentuk-bentuk geometrik, sehingga dalam 
menentukan nilai ruang berkaitan dengan maksud ruangan tersebut. Dari keterkaitan ini bisa dilihat 
keterkaitan yang erat antara organisasi ruang, hubungan ruang, bentuk ruang dan nilai ruang. 

Dalam perkembangannya, pengertian morfologi mencakup juga tentang sejarah evolusi tipe dan 
model. Demikian juga dengan morfologi dalam arsitektur kota akhirnya berkembang menjadi pengertian 
tentang transformasi, metamorfosis, dan morfogenesis. Dengan analisis morfologi sebuah kota dapat 
dilihat ide-ide perencanaanya, interprestasi dari rencana dan pembangunan, yang dapat dilihat dari fungsi, 
bentuk asli dan pertumbuhannya (Alfares, 2000). 

Morfologi dianggap sebagai sistem klasifikasi terdiri dari kategori yang membagi beberapa 
aspek menjadi beberapa bagian. Dalam penelitian ini, tujuan teoritis pendekatan morfologis adalah untuk 
mengidentifikasi dan menjelaskan jenis-jenis ruang yang mensintesis beragam unsur spasial individu, dan 
kemudian meneliti proses evolusi lingkungan. Bangunan dan ruang yang terkait lingkungan harus dapat 
diklasifikasikan menurut kesamaan tujuan mereka dan struktur formal mereka. Dalam arsitektur, konsep 
tentang morfologi yang semula sederhana menjadi berkembang beberapa pemahaman dimana morfologi 
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memiliki 2 cara dalam melihat objek yaitu; (1) membaginya menjadi beberapa komponen dan 
mengklasifikasi komponen dalam tipe, dan (2) morfologi bekerja dengan konsep metamorfosa, jadi 
morfologi merupakan studi transformasi yang berarti berkaitan dengan waktu atau sejarah. 

Morfologi lebih luas dari tipologi karena menyangkut perubahan bentuk yang terjadi baik secara 
evolusi, transformasi, metamorphosis atau morphogenesis. Dengan analisis  ini gagasan perencanaan 
dapat dilihat dari fungsi, bentuk asli dan pertumbuhannya terkait dengan peristiwa yang melatar-
belakangi terjadinya bentuk tersebut (Rose,Richard 1980). Dengan dua pengertian diatas analisis tipo-
morfologi dalam arsitektur berkembang kearah studi tentang variasi bentuk dan perubahannya serta 
keterkaitannya dengan peristiwa yang melatar belakangi terjadinya bentuk tersebut.  

Pemahaman tingkat selanjutnya mengenai morfologi dalam arsitektur berkaitan dengan konsep 
metamorphosis. Konsep morfologi dalam ilmu pengetahuan berkaitan dengan ontogeny dan phylogeny 
dan memberikan kesempatan kepada pengamat untuk memandang organisme sebagaimana organisme 
telah berevolusi sejalan dengan waktu. Dalam arsitektur, konsep ini membuat kita memandang kota dan 
komponen-komponennya secara dinamik yang dapat dilihat dari belakang dan depan – pada transformasi. 
Konsep morfologi ini mengacu kembali pada  istilah yang aslinya digunakan untuk studi ilmu 
pengetahuan mengenai bentuk dan struktur – metamorfosis – sebelum terminologi baru Goethe tentang 
morfologi (Rose, Richard 1980). 

Adanya hubungan tipologi-morfologi adalah sebuah kondisi fundamental atau type-type yang 
mampu berfungsi sebagai elemen-elemen yang memberi makna pada sebuah ruang kota." Kebermaknaan 
konsep "kota" berada dalam sebuah dialog, bahkan "perjuangan," antara tipologi-tipologi dan struktur 
perkotaan yang ada (Christian Devillers, 1974 - Editor's Translation Interpretation). 

Kedua terminologi tipologi dan morfologi itu tidak dapat dipisahkan satu sama lain, baik secara 
metode maupun substansinya, sehingga sering disebut dalam satu rangkaian: tipomorfologi. Namun 
demikian, Moudon menyebutkan bahwa tipologi adalah gabungan antara studi tipologi dan morfologi, 
yaitu suatu pendekatan untuk mengungkapkan struktur fisik dan keruangan. Meski demikian, terdapat 
perbedaan antara tipologi dengan morfologi. Jika tipologi merupakan suatu klasifikasi untuk 
pengelompokkan bangunan (berarti lebih dari satu bangunan) berdasarkan tipe-tipe tertentu, sedangkan 
morfologi menyangkut perubahan bentuk pada satu bangunan.  
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan grounded research. Kawasan yang menjadi kasus penelitian 
adalah permukiman tepian sungai Martapura di Kota Banjarmasin. Data-data dikumpulkan melalui 
pengamatan lapangan (field observation) atas aspek fisik lingkungan buatan yang ada, antara lain; rumah 
tinggal, sarana transportasi (jalan, titian, jembatan, dll), dermaga, fasilitas umum (MCK, dll). Selanjutnya 
data dianalisis dengan metode komparasi dan deskriptif-interpretatif dengan berbagai aspek kehidupan 
masyarakat setempat.  
 
PERMUKIMAN TEPI SUNGAI DI BANJARMASIN  
Permukiman tepi sungai di Banjarmasin merupakan permukiman vernakular yang sudah ada sejak masa 
kerajaan Banjar. Permukiman ini terus berkembang sesuai dengan pertambahan penduduk yang kian 
bertambah. Sungai bagi masyarakat Banjar dipandang sebagai sumber daya alam yang sangat penting. 
Sungai juga memiliki fungsi yang sangat besar bagi masyarakat di Kota Banjarmasin. Sebagai sarana 
transportasi, sungai memiliki fungsi (1) angkutan/transportasi penumpang; (2) angkutan hasil 
bumi/pertanian; (3) angkutan barang ; (4) angkutan batubara dan kayu industri ; (5) perdagangan 
tradisional/pasar terapung (Bambang, 2005). 

Sungai juga menjadi jalur penghubung antara pusat-pusat ekonomi dengan daerah-daerah 
pendukung dalam mengembangkan perdagangan dan ekonomi. Transportasi air  digunakan masyarakat 
untuk menuju lokasi kerja, ke pasar, ke sekolah, maupun ke tempat lainnya. Berdasar hasil penelitian 
(Mentayani,2001) diperoleh gambaran bahwa masyarakat masih menggunakan sungai sebagai jalur 
transportasi menuju lokasi kerja, ke pasar, maupun ke tempat lainnya walaupun saat ini sudah tersedia 
sarana prasarana transportasi darat. Untuk kemudahan mencapai alat transportasi air, tersedia beberapa 
tempat perhentian (dermaga air) untuk tempat menunggu, ataupun sebagai tempat drop out penumpang 
dan barang. 
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ASPEK-ASPEK TIPOMORFOLOGI PERMUKIMAN TEPI SUNGAI 
Dari hasil pengamatan lapangan, aspek-aspek tipomorfologi permukiman tepi sungai di Banjarmasin 
dapat ditemukan  pada setiap sarana prasarana fisik yang digunakan oleh masyarakat setempat. Sarana 
prasarana fisik tersebut meliputi dermaga, jembatan, titian, rumah lanting, dan jamban umum.  
 
1). Jembatan  

Jembatan adalah struktur konstruksi yang berfungsi untuk menghubungkan dua bagian jalan 
yang terputus karena adanya rintangan alam yang tidak memungkinkan untuk dilewati seperti lembah 
yang dalam, alur sungai, saluran irigasi dan rintangan lainnya. Jembatan pada permukiman tepi sungai 
memiliki fungsi utama sebagai jalur penghubung antara jalan darat yang terpisahkan oleh jalur sungai. 
Sebagai salah satu aspek tipomorfologi, jembatan pada permukiman tepi sungai ini memiliki beberapa 
karakter khas selain sebagai jalur penghubung. Karakter tersebut terlihat dari keragaman bentuk jembatan 
(sebagian besar berbahan kayu dan beberapa jembatan menggunakan detail pagar ciri khas ukiran 
Banjar). Karakter lainnya adanya ikatan yang kuat antara jembatan dengan aktifitas masyarakat seperti 
kebiasaan atraksi anak-anak yang terjun ke sungai dari atas jembatan yang tidak terlalu tinggi, terjadinya 
pasar tumpah di atas jembatan, atau aktifitas menikmati lalu lintas sungai dari atas jembatan.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Jembatan yang ada di sekitar permukiman tepi sungai di Banjarmasin sebagian besar berbahan 
kayu dengan konstruksi tiang dari balok ulin dan kayu galam. Jarak antar tiang disesuaikan sehingga 
masih bisa dilewati kelotok dan speedboat yang melewatinya. Namun terdapat juga beberapa jembatan 
yang susah dilewati ketika air pasang karena jarak yang tersedia antara batas air dengan kolong jembatan 
sangat kecil, apalagi kebiasaan orang-orang yang suka duduk di atas atap perahu maka semakin 
menambah kecil jarak yang tersedia untuk melewati jembatan tersebut. 
 
2). Dermaga 

Secara umum pengertian dermaga adalah sarana tambatan bagi alat transportasi air (kapal, 
kelotok, jukung, speed-boat) bersandar untuk bongkar/muat (B/M) barang atau embarkasi/debarkasi 
penumpang.  Dermaga pada permukiman tepi sungai yang berukuran besar biasanya dibangun dengan 
konstruksi panggung. Dermaga jenis ini dilengkapi dengan ruang tunggu bagi pengantar dan penjemput 
serta tersedia fasilitas kantin dan KM/WC. Material yang digunakan sebagian besar menggunakan kayu 
(lantai/dinding/rangka), ataupun bervariasi dengan beton (lantan beton, dinding kayu, dan struktur rangka 
dari beton atau kayu).  

Dermaga besar  ini terdiri dari dua jenis material dan konstruksi ; yang pertama seluruhnya 
dengan konstruksi panggung, yang kedua; sebagian menggunakan konstruksi panggung dan sebagiannya 
lagi menggunakan struktur rakit/terapung (lanting). Dermaga yang dibangun dengan konstruksi panggung 
menyediakan tangga-tangga bertiang untuk penumpang dari dan menuju area tambat kapal/perahu. 
Sedangkan dermaga yang dibangun dengan konstruksi tiang dan konstruksi rakit, menggunakan jembatan 
sebagai penghubung ruang tunggu pengantar penjemput dengan ruang kedatangan. Ruang-ruang yang 

 

    
Gambar 1. Tipe-tipe Jembatan pada permukiman tepi sungai 

Sumber : Survey Lapangan, 2009 
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berada di bagian berpanggung berfungsi untuk ruang pelayanan/administrasi, ruang tunggu, dan KM/WC, 
ada juga yang menambahkan fungsi kantin pada ruangan ini. Sedangkan ruang pada bagian struktur rakit 
biasanya digunakan sebagai ruang peralihan penumpang yang baru turun atau akan naik ke atas kapal, 
serta ruang untuk bertambatnya kapal. 

Untuk dermaga yang berukuran kecil (5x5m – 6x6m) biasanya dibangun dengan konstruksi rakit 
(terapung). Kapal-kapal kecil yang datang bertambat langsung di bagian tepi dermaga. Pengantar dan 
penjemput bisa ikut turun ke dermaga tapi bisa juga menunggu di bagian darat dermaga. Untuk menuju 
dermaga rakit biasanya dihubungkan dengan titian kecil dari kayu yang bertumpu langsung ke balok kayu 
yang mengikat dermaga tersebut. Selain dua jenis dermaga ini terdapat juga dermaga-dermaga kecil yang 
menyatu dengan rumah-rumah penduduk. Pemilik rumah bisa langsung menambatkan kapal kecil 
(kelotok atau jukung) di belakang rumah mereka. Biasanya dermaga ini bersifat privat, dan bisa 
dianalogikan seperti tempat parkir/garasi pada rumah-rumah di darat. 

 

 
Gambar 2. Dermaga Panggung dan Dermaga Rakit (terapung) 

Sumber : survey lapangan, 2009 
 
3). Titian 

Titian adalah jalur sirkulasi penghubung yang digunakan masyarakat tepian sungai untuk 
mencapai rumah-rumah,  menuju sungai, ataupun sebagai jalur interaksi masyarakat di dalam kampung. 
Titian pada permukiman tepi sungai dibuat dari susunan papan dengan lebar sekitar 1- 2 meter, papan-
papan tersebut dipasang berjajar bertumpu pada tiang-tiang yang ditancapkan langsung ke sungai dengan 
tinggi tiang sekitar 1-3 meter.  

Dilihat dari polanya titian-titian pada permukiman tepi sungai dapat dibedakan menjadi 3 (tiga) 
pola. Pola pertama, titian lurus memanjang dengan posisi diapit barisan rumah-rumah pada sisi kiri dan 
kanannya (titian sebagai pembatas antar barisan rumah/atau sebagai jalur gang). Pola kedua, titian berada 
pada satu sisi saja sedangkan sisi lainnya berupa jalur sungainya. Pola ketiga, titian bercabang-cabang 
dengan dimensi yang melebar pada setiap percabangannya. Percabangan ini bisa dianalogikan seperti 
mengikuti lekuk-lekuk gang pada perkampungan di atas air. 

Pada beberapa kasus, terdapat titian-titian yang berukuran lebar biasanya digunakan masyarakat 
sebagai ruang publik untuk tempat berkumpul dan berinteraksi, ruang bermain anak-anak, ruang olahraga 
(tenis meja atau bola sepak). Pada saat ada kenduri, titian digunakan juga sebagai ruang duduk para tamu 
atau ruang masak bersama bagi ibu-ibu yang membantu menyiapkan kenduri tersebut. 
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Gambar 3. Tipe-tipe Titian pada permukiman tepi sungai 

Sumber : survey lapangan, 2008 
 

4). Rumah Lanting (rumah diatas air) 
Rumah lanting adalah salah satu rumah tradisional suku Banjar yang dibangun diatas air . 

Rumah-rumah lanting ini dapat dibedakan berdasarkan fungsinya, struktur pondasinya dan konstruksi 
materialnya. Ditinjau dari fungsinya rumah lanting tidak hanya berfungsi sebagai rumah tinggal, 
melainkan berfungsi juga sebagai rumah toko, atau toko/warung. Jika dilihat dari sejarahnya, sebenarnya 
sejak dulu rumah lanting sudah digunakan sebagai rumah toko, atau toko/warung saja. Hal ini bisa 
dipahami karena pada waktu itu transportasi air merupakan transportasi utama di Kota Banjarmasin. Pada 
saat ini masih bisa ditemui rumah-rumah lanting yang memiliki fungsi-fungsi tersebut.  
 

 

                                                                             
Gambar 4. Rumah-rumah lanting 
Sumber : Survey Lapangan, 2008 

 
Pondasi pada rumah lanting dibangun untuk menumpu beban bangunan. Secara prinsip, fungsi 

pondasi pada bangunan tradisional Banjar secara umum sama, yaitu menjadikan pondasi sebagai ”alat 
pengapung” bagi bangunan. Hal ini disebabkan kondisi daya dukung tanah yang sangat lemah sebagai 
akibat tingginya kandungan air. Dengan kata lain kondisi geografis lingkungan daerah dimana arsitektur 
tradisional Banjar diciptakan adalah daerah rawa. Namun demikian, jika pada bangunan tradisional yang 
dibangun di ”darat” pondasi terbenam dalam rawa, maka pada rumah lanting dapat dikatakan pondasi 
terbenam (walaupun tidak seluruhnya, disebabkan ada bagian yang harus timbul di atas air) dalam air. 
Pada pondasi bangunan di atas rawa, maka yang menjadi media pengapung bangunan adalah rawa itu 
sendiri, dan ini berbeda dengan pondasi pada bangunan modern yang umumnya beban bangunan 
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disalurkan hingga ke bagian tanah keras atau mengandalkan daya geseran antara pondasi tiang dengan 
permukaan tanah.  

 

 

Gambar 5. Material pondasi dari batang kayu gelondongan/log 
Sumber : survey lapangan, 2009 

 

 

Gambar 6. Material pondasi dari bambu (haur) 
Sumber : survey lapangan, 2009 

 
Untuk itu, pondasi pada rumah lanting sangat mengandalkan pada kemampuan daya apung dari 

material pondasi. Sebagaimana diketahui, khususnya pada masa-masa lalu di daerah ini memiliki potensi 
kayu yang sangat melimpah. Sehingga dengan melihat atau belajar dari alam masyarakat setempat 
menggunakan bahan kayu (masih berbentuk gelondongan/log) sebagai pondasi rumah lanting ini. Seiring 
semakin bertambahnya kebutuhan manusia akan kayu, dan semakin sulitnya mendapatkan kayu, maka 
masyarakat secara alamiah bertahan terhadap kondisi ini. Dalam perkembangannya, masyarakat memilih 
bambu sebagai bahan pengganti kayu gelondongan tersebut. Dipilihnya bahan bambu masih didasarkan 
atas kemudahan mendapatkan bahan ini di lingkungan setempat.  

 
 

 
 

Gambar 7. Material pondasi dari kombinasi kayu gelondongan/log dan bambu 
Sumber : survey lapangan, 2009 

 
Untuk kota Banjarmasin, bahan bambu umumnya didatangkan dari daerah Hulu Sungai 

(Pegunungan Meratus). Biasanya bambu-bambu yang dikirim ke Banjarmasin, selain memang khusus 
didatangkan ke Banjarmasin juga dari bambu hasil kegiatan wisata arung jeram yang menyusuri Sungai 
Amandit. Bambu yang dijadikan pondasi umumnya dipasang dengan cara menyatukan beberapa bambu 
(biasanya antara 80-100 batang) menjadi satu dan di bagian ujungnya diikat menggunakan ban bekas. 
Dipilihnya ban sebagai pengikat karena sifatnya yang mudah didapat (limbah kendaraan), memiliki 
kekuata dan kelenturan/elastis, dan juga sifat karet yang awet jika terendam dalam air.  
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5).  Jamban Umum 
Jamban umum adalah tempat mandi, cuci, kakus (MCK) bagi masyarakat di tepian sungai. Jamban ini 
biasanya dibangun masyarakat secara bergotong royong dengan dana swadaya masyarakat.  
Sebagai salah satu aspek tipo-morfologi jamban umum ini dapat dibedakan dari 3 hal yaitu;  lingkup 
pelayanannya, aspek fungsi, konstruksi dan materialnya.  

Berdasarkan fungsinya, jamban umum ini dapat dibedakan menjadi 2, yaitu ; jamban yang hanya 
berfungsi untuk keperluan buang air saja, dan jamban umum yang berfungsi untuk MCK. Pada jamban 
yang hanya berfungsi untuk keperluan buang air saja biasanya tidak berhubungan langsung dengan air 
(biasa dengan konstruksi panggung), sedangkan jamban umum yang berfungsi untuk MCK biasanya 
dengan dimensi yang lebih besar karena tersedia juga tempat terbuka untuk mandi atau tempat 
berinteraksi dengan pedagang berperahu yang melewatinya.  

 
 

 
Gambar 8. Jamban umum dengan konstruksi panggung dan konstruksi rakit 

Sumber : Sketsa Audi dari dari Survey Lapangan,2009 
 
Sedangkan ditinjau dari konstruksinya, jamban umum dapat dibedakan menjadi dua, yaitu 

konstruksi panggung dengan titian yang langsung menghubungkan ke darat. Dan konstruksi rakit yang 
berhubungan langsung dengan sungai. Material yang digunakan sebagian besar menggunakan kayu, 
kecuali pada beberapa kasus ada jamban yang menggunakan material dari seng untuk bahan dinding atau 
atapnya.  

 
FAKTOR-FAKTOR PEMBENTUK TIPOMORFOLOGI PADA PERMUKIMAN TEPI SUNGAI 
Dari kajian aspek-aspek tipomorfologi pada permukiman tepi sungai diatas terdapat dua hal yang sangat 
berpengaruh pada proses pembentukan aspek-aspek tersebut. Kondisi geografis kota Banjarmasin yang 
berawa dan dikelilingi banyak sungai menjadikan karakter kota termasuk dalam kategori lahan basah. 
Karakter lahan basah inilah yang diadaptasi dalam setiap pembentukan aspek-aspek tipomorfologi. Dari 
terbentuknya aspek-aspek tersebut memperlihatkan kearifan lokal yang masih kuat dari masyarakat di 
permukiman tepi sungai di Banjarmasin.  

Ketergantungan masyarakat terhadap sungai membentuk kebudayaan sungai yang melekat erat 
dalam kehidupan bermasyarakat. Kebudayaan sungai ini tergambar dalam kegiatan sehari hari seperti 
kegiatan MCK disungai, menggunakan transportasi air, melakukan transaksi jual beli dengan moda 
transportasi air, dan masih banyak lagi faktor lainnya.  

Dengan demikian kajian aspek-asepk tipomorfologi pada permukiman tepi sungai tidak bisa 
dilepaskan dari aspek karakter lahan basah dan aspek budaya sungai tersebut. Dalam pembangunan 
selanjutnya hendaknya hal ini menjadi perhatian sehingga karakter lahan basah dan budaya sungai tetap 
bisa diadaptasi dalam pembangunan sarana dan prasarana di permukiman tepi sungai.  
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KESIMPULAN  
1. Dari hasil pengamatan terhadap berbagai sarana prasarana yang ada di lingkungan permukiman tepi 

sungai, diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 5 (lima) aspek tipomorfologi yang paling menonjol 
yaitu; (a) jembatan, (b) dermaga, (c) titian, (d) rumah lanting, (e) jamban umum.  

2. Kajian aspek-aspek tipomorfologi pada permukiman tepi sungai dapat dilihat dari 3 komponen, 
yaitu; (a) fungsi, (b) konstruksi, dan (c) material.   

3. Aspek-aspek tipo-morfo permukiman tepi sungai tersebut terbentuk karena dipengaruhi oleh dua 
faktor  yaitu : (a) lingkungan lahan basah, dan (b) budaya sungai. 

4. Faktor lingkungan lahan basah terlihat pada penggunaan konstruksi tiang/panggung dan konstruksi 
rakit (terapung) untuk mengatasi kondisi lahan basah yang selalu tergenang air. 

5. Sedangkan faktor budaya sungai terlihat pada masih kuatnya ketergantungan masyarakat dalam 
menggunakan sungai, misalnya untuk fungsi transportasi dan fungsi MCK.  
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